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ABSTRAK

Perkembangan ilmu pengetahuan telah menciptakan berbagai ruang
diskusi keilmuan yang membahas masalah tradisional hingga kontemporer. Dari
zaman ke zaman dibutuhkan kajian keilmuan yang dapat menganalisa berbagai
masalah kontemporer sesuai dengan kondisi masyarakat. Salah satu hal yang
menjadi perdebatan dalam diskusi masalah kontemporer adalah pemahaman
mengenai hadis, termasuk di dalamnya hadis mengenai “perempuan adalah aurat”.
Meskipun sebelumnya telah banyak dikembangkan pemahaman terhadap tema
hadis tersebut, namun masih terdapat individu atau kelompok yang menggunakan
hadis ini sebagai dalil untuk menjustifikasi penindasan terhadap perempuan
melalui pembatasan gerak perempuan di ruang publik. Hal itulah yang masih
menjadi masalah yang hingga saat ini dan masih menuai pro dan kontra.

Penelitian ini disajikan untuk membahas pemahaman hadis mengenai
“perempuan adalah aurat”, yaitu dengan mempertimbangkan segi kontekstual
hadis agar dapat memberikan suatu pemahaman yang adil bagi perempuan
maupun laki-laki. Penelitian ini bersifat kualitatif dengan menggunakan teori
pemahaman hadis yang digagas oleh Fazlur Rahman. Dalam menggagas teorinya,
Fazlur Rahman menjadikan aspek sosio-historis sebagai bahan perhatian utama
yang dapat memengaruhi pemahaman hadis lewat perbedaan konteks masyarakat.
Terdapat dua langkah dalam upaya memahami hadis menurut Fazlur Rahman
yang disebut dengan teori Double Movement: pertama, memahami hadis sebagai
jawaban atas permasalahan historis atau asbabul wurud dalam artian pernyataan-
pernyataan dalam hadis merupakan respon atas hal khusus yang terjadi pada saat
itu dan menginferensi kemungkinan dari hal spesifik tersebut sebagai pernyataan
teks yang memiliki tujuan moral umum. Kedua yakni pernyataan umum tersebut
digiyaskan sejalan dengan kondisi sosio historis atau realitas pada masa sekarang.

Hasil dari penelitian ini, pertama, ditinjau dari segi kualitas sanad hadis,
maka hadis tersebut tergolong hadis hasan li dzatih. Namun terdapat riwayat lain
yang berstatus sama yang mendukung hadis utama sehingga hadis tersebut naik
pada tingkat statusnya menjadi sakzk li ghairih. Sedangkan dari segi kualitas
matan, hadis tersebut tergolong hadis sakik karena memenuhi standar keshahihan
matan. Kedua, mengenai hasil interpretasi hadis tersebut, dengan mengaplikasikan
pemahaman hadis pada konteks saat ini, dimana perempuan telah memiliki
kesempatan yang sama dengan laki-laki untuk berkiprah di ruang publik serta
telah banyak terdapat bukti-bukti sejarah dari masa lalu hingga saat ini mengenai
peran perempuan Yyang memiliki dampak signifikan terhadap kemajuan
peradaban, hadis perempuan adalah aurat dipahami sebagai sebuah peringatan
bagi perempuan untuk tetap menjaga etika dan auratnya ketika berada di ruang
publik. Ketiga, implikasi hadis perempuan adalah aurat terhadap peran publik
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perempuan adalah larangan bagi perempuan untuk berkiprah di ruang publik
merupakan bentuk subordinasi terhadap wanita karena berdasarkan prinsip agama
perempuan memiliki hak untuk berpartisipasi di ruang publik selama hal yang
dilakukan tidak bertentangan dengan prinsip-prinsip ajaran Islam.

Kata Kunci: Perempuan, Aurat, Peran Publik, Hadis
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Konsep peran dan status perempuan dalam wacana domestik maupun
publik masih merupakan topik yang krusial didiskusikan. Ketimpangan gender di
beberapa bidang dalam struktur masyarakat telah eksis sejak sangat lama. Namun
kesadaran akan kesenjangan ini baru muncul sejak ideologi modernisme diterima
oleh masyarakat. Sebelumnya, masyarakat tradisionalis masih memiliki struktur
dimana laki-laki berperan sebagai subjek dan perempuan sebagai objek. Sistem ini
tentunya memberi dampak negatif terhadap relasi gender, spesifiknya bagi
perempuan. Subordinasi terhadap perempuan vyang terjadi sejak lama
mengakibatkan ruang gerak perempuan yang sempit dan kebebasan berperan

perempuan dalam struktur sosial merupakan gejala yang asing.*

Sistem patriarkal yang ada di masyarakat pada akhirnya memicu
pergerakan yang berupaya memperjuangkan kedudukan, hak-hak, serta peran
perempuan dalam tatanannya. Gerakan ini dikenal dengan istilah Feminisme.

Gerakan penyetaraan gender ini diperkirakan muncul sejak abad ke-14 yang

! Irwan Abdullah, Seks, Gender Dan Reproduksi Kekuasaan (Yogyakarta: Tarawang
Press, 2001), him. 192.



digagas dari barat.? Jika diukur dari pandangan kasat mata, perjuangan kaum
feminis untuk menyuarakan kebebasan perempuan dalam wacana sosial cukup
membuahkan hasil. Statistik dari World Economic Forum mengemukakan bahwa
penilaian kesetaraan gender dalam skala global pada tahun 2021 mencapai
67,7%3. Penilaian ini diukur berdasarkan kesempatan dan partisipasi perempuan
di bidang ekonomi, bidang medis dan kesehatan, pencapaian pendidikan, dan

kuasa politik.

Keterlibatan vokal perempuan dalam wacana publik, terlepas dari adanya
pergeseran penerimaan peran ini oleh masyarakat, diskusi peran publik
perempuan tidak serta merta telah mencapai produk final. Topik ini masih terus
memicu upaya pergerakan berbasis gender untuk melegitimasi hal ini hingga
penelitian akademis. Termasuk dalam wacana agama. Bukan hal yang asing jika
kita mendengar bahwa sistem patriarkal bersumber dari budaya dan agama.
Namun bukankah agama Islam merupakan agama yang menjunjung tinggi
keadilan dan kesetaraan manusia terlepas dari laki-laki maupun perempuan? Salah
satu cikal bakal anggapan bahwa agama mengajarkan pola patriarkis kepada
manusia berasal dari interpretasi terhadap teks-teks agama yang memberi konklusi

bahwa perempuan ditempatkan pada posisi kedua di bawah laki-laki.

Interpretasi teks-teks agama yang membahas tentang perempuan dengan

topik yang cenderung kontroversial memang dapat ditemukan. Sebagai contoh,

2 Nuril Hidayati, “Teori Feminisme: Sejarah, Perkembangan Dan Relevansinya Dengan
Kajian Keislaman Kontemporer,” Jurnal Harkat 1, no. 14 (2018).

3 World Economic Forum, “Global Gender Gap Report,” www3.weforum.org, 2021.



hadis Imam Thabrani tentang kisah Adam dan Hawa di dalam al-Qur’an surah
Taha ayat 116-123. Komentarnya disana terkesan menyalahkan Hawa karena
menggoda Adam dan mendengarkan godaan setan sampai mereka turun ke bumi.
Kemudan terdapat pula kutipan hadis perempuan seperti tulang rusuk yang rapuh
oleh al-Razi (w. 1209) yang digambarkannya sebagai refleksi diri Hawa yang
berasal dari tulang rusuk adam dan menggambarkan hal tersebut sebagai sifat
alami perempuan yang lemah dan rapuh® Jika maksud teks-teks ini untuk
mendiskriminasi perempuan, maka hal tersebut sudah berlawanan dengan konsep
Islam sebagai agama yang adil. Oleh karena itu interpretasi terhadap teks agama
yang terkesan misogini perlu dikaji kembali dengan pendekatan yang lebih
subjektif, menempatkan perempuan bukan pada posisi objek, melainkan sebagai

subjek sebagaimana laki-laki.

Salah satu hadis yang membicarakan kedudukan perempuan yaitu Hadis
yang diriwayatkan oleh Imam al-Tirmizi tentang perempuan sebagai aurats.
Perdebatan terhadap aurat perempuan dalam Islam masih menjadi topik yang
hangat didiskusikan. Namun melihat perkembangan penelitian mengenai topik ini
selama satu dekade terakhir, penulis menemukan bahwa interpretasi sebagai

upaya pembatasan gerak perempuan semakin jarang ditemukan. Maka dari itu

4 Nur Saadah Hamisan And Nurdina Mohd Dahlan, “THE DEBATE ON ANTI-WOMAN
DISCOURSE IN THE HADITH LITERATURE” 2 (2017): him. 8.

5 ‘;U\ e u.c cuaja‘}“ ‘?’v\ ui: ‘;éj’}fq L)“‘ ¢Bal8 ui: ‘(‘:'ljx; [IRKE ‘c@& :).1 5 yac s ‘)’l.:".u :)J KECREXT
Cu gt (ed Eips 136 st o J6 " U LG5 ca A 13 355 30all v 08 0 ce “Jamit Tirmidzi
no. 1173, ” CD Software Gwami' El Kalem.



reinterpretasi terhadap hadis perempuan adalah aurat yang akan dilakukan penulis
dalam penelitian akademik ini bukan hanya terbatas pada poin tersebut, tapi
penulis juga berupaya untuk membawa interpretasi terhadap hadis ini pada
implikasi peran perempuan di ruang publik. Terutama pada era masa kini, dimana
pergerakan perempuan dalam wacana publik semakin dapat terlihat bahkan

memegang pengaruh terhadap masyarakat.

Studi ma "anil hadis dengan menggunakan metode pemahaman hadis teori
Fazlur Rahman menjadi pilihan penulis untuk melakukan penelitian. Teori yang
digagas oleh Fazlur Rahman yaitu double movement, menggunakan aspek sosio-
historis sebagai teori utama yang dapat memengaruhi perbedaan interpretasi hadis
dari waktu ke waktu, dengan lingkungan yang berbeda. Hal ini didasari karena
perbedaan wacana atau latar belakang atas suatu kejadian tidak dapat dihukumi
dengan interpretasi teks yang sama. Karena sekalipun secara umum merupakan
masalah yang sama, namun problematika yang melatar belakangi setiap kondisi
masalah dapat berbeda-beda. Sehingga penyelesaian atas setiap masalah harus
dengan memahami latar belakang munculnya masalah dan kondisi sosial dimana
masalah tersebut terjadi. Kondisi-kondisi tertentu yang terjadi pada masa nabi,
melahirkan masalah yang berbeda hingga solusi yang ditawarkan pun berbeda.
Jika hal tersebut diadopsikan pada masa sekarang, tentu kondisi sosial yang
berbeda memerlukan solusi yang berbeda pula. Namun inti dari penerapan teori
ini adalah dengan mengungkap tujuan moral umum sebagai nilai substansial dari
hadis atau dengan memahami hadis sebagai satu kesatuan yang baku yang setiap

hukumnya memiliki tujuan yang sama dalam syariat.



Pasalnya, menurut Fazlur Rahman, masalah yang dihadapi sejauh
perkembangan keilmuan Islam adalah gagalnya para cendekiawan muslim dalam
memahami dalil agama yang memiliki tujuan yang satu sehingga hal ini
melahirkan kontrakdivitas antarpenafsiran dalil agama, termasuk pada hadis-hadis
tentang perempuan. Nyatanya, tidak sedikit interpretasi teks agama digunakan
sebagai alat untuk bersikap subordinat terhadap perempuan. Metode pemahaman
hadis ini digunakan untuk menemukan bagaimana interpretasi teks agama yang
mempertimbangkan kondisi sosio historis dan bagaimana hal tersebut dapat
memengaruhi keterlibatan perempuan dalam wacana publik sekaligus dengan
melakukan penelitian untuk mengetahui kualitas hadis dari baik dari segi sanad

dan matannya.

B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana kualitas sanad dan matan hadis perempuan adalah aurat?

2. Bagaimana reinterpretasi hadis perempuan adalah aurat menggunakan teori

double movement Fazlur Rahman?

3. Bagaimana implikasi reinterpretasi hadis perempuan adalah aurat dan

relevansinya terhadap peran publik perempuan?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Tujuan yang hendak penulis capai dari penelitian ini adalah dapat

menjawab rumusan masalah di atas, yakni:



1. Untuk mengetahui kualitas sanad dan matan hadis perempuan adalah aurat

2. Untuk mengetahui reinterpretasi hadis perempuan adalah aurat menggunakan

teori double movement Fazlur Rahman

3. Untuk mengetahui implikasi reinterpretasi hadis perempuan adalah aurat dan

relevansinya terhadap peran publik perempuan

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah:

1. Secara akademik, diharapkan penelitian ini dapat memeberikan kontrubusi
dalam diskursus studi Islam dalam menanggapi polemik peran perempuan di

ruang publik.

2. Diharapkan dapat memberikan khazanah pandangan baru dalam dunia

akademik mengenai peran publik perempuan dalam Islam.

Tinjauan Pustaka

Sejauh penelusuran penulis, tulisan yang membahas wacana perempuan
sebagai aurat maupun peran publik perempuan bukan merupakan hal yang baru.
Karya-karya yang membahas tentang perempuan sebagai aurat dan peran publik
perempuan banyak dibicarakan terutama pada dekade terakhir. Pada tinjauan
pustaka ini penulis bermaksud untuk menjelaskan posisi penelitian ini diantara
penelitian-penelitian sebelumnya dan perspektif baru yang akan ditawarkan dari

penelitian ini. Terdapat dua variabel penelitian yang akan dijelaskan penulis pada



bagian tinjauan pustaka ini: kajian-kajian yang membahas tentang peran publik

perempuan dan kajian seputar hadis tentang perempuan adalah aurat

1. Kajian Seputar Peran Publik Perempuan

Pertama, buku “Seks, Gender, dan Reproduksi Kekuasaan” oleh Irwan
Abdullah. Buku ini membahas realitas keterlibatan perempuan dalam
berbagai dimensi bidang, termasuk dalam dimensi publik juga rekonstruksi
status dan peran perempuan seiring berjalannya waktu. Salah satu hal yang
disorot lewat tulisan dari buku ini adalah bagaimana kita sebagai generasi
masa selanjutnya (pascamodernis) menyikapi keterlibatan perempuan dalam

ruang publik dan dampaknya bagi lingkungan internal maupun eksternalnya.

Kedua, buku “Perempuan dalam Relasi Agama dan Negara” oleh Dr.
Rumadi Wiwit Rizka Fathurahman sebagai representasi tulisan dari Komnas
Perempuan. Buku ini bukan hanya membahas isu-isu dan problematika
seputar perempuan tetapi juga meletakkan kacamatan perempuan sebagai
perspektif untuk memandang isu-isu tersebut. Fokus pembahasan pada buku
ini berbasis pada isu konstitusional dan HAM sekaligus posisi perempuan
sebagai simbol politisasi agama. Sehingga buku ini hadir sebagai penegasan

kembali posisi dan peran perempuan di hadapan agama maupun negara.

Ketiga, jurnal “Kedudukan Perempuan dalam Domestik dan Publik
Perspektif Jender (Suatu Analisis Berdasarkan Normatifisme Islam)” oleh
Salma Intan. Artikel ini menganalisis kedudukan perempuan dalam ranah

domestik dan publik menurut perspektif gender dan berdasarkan



normatifisme islam. Tulisan ini mengungkapkan bahwa Islam tidak
menetapkan posisi perempuan maupun laki-laki pada skema tertentu secara
spesifik. Namun penetapan posisi ini dilakukan berdasarkan kemampuan
individual dan tuntutan masing-masing bidang tertentu. Sehingga
pengotakkan posisi tertentu terhadap gender tertentu tidak seharusnya diklaim

sebagai ajaran mutlak Islam.

Keempat, skripsi “Peran Perempuan dalam Ruang Publik dan Domestik:
Studi Pemikiran Prof. Dr. Hj. Tutty Alawiyah AS)” oleh Muhamad Abi
Aulia. Berdasarkan penelitiannya kesimpulan yang ditarik adalah Tutty
Alawiyah Alawiyah berpendapat bahwa tugas domestik merupakan tanggung
jawab bersama yang artinya sama bagi perempuan maupun laki-laki oleh
karena itu pandangan bahwa perempuan hanya sebatas makhuk domestik-
reproduktif merupakan pandangan yang keliru. Dan bahwa Islam
sesungguhnya menempatkan posisi dan status yang sama baik bagi
perempuan maupun laki-laki yang artinya sesuai pada porsinya masing-
masng. Sehingga refleksi dari hal ini adalah menempatkan perempuan dan

laki-laki dalam kedudukan yang setara berikut bagi hak-haknya.

Kelima, buku “Gender Roles: A Sosiological Perspective” oleh Linda L.
Lindsey. Meupakan sebuah tulisan atas penelitian mengenai peran gender
berdasarkan perspektif sosiologi, buku ini memuat berbagai topik seputar
gender termasuk peran gender, gender dan masyarakat, kedudukan
perempuan di masyarakat dan hal-hal terkait sebagai pengaruh sosial terhadap

gender. Penelitian dalam buku ini menyajikan kesempatan untuk menelusuri



dan memahami bermacam-macam isu gender yang memengaruhi kehidupan
personal hingga relasi hubungan kita dengan lingkungan kita. Dan salah satu
hal yang dipengaruhi isu gender adalah peran publik perempuan. Pada buku
ini dijelaskan mengenai sejarah hingga dampak sosial dan perspektif
masyarakat terhadap peran publik perempuan. Dan terhadap perkembangan
peran publik perempuan tidak lepas dari aspek biologis, psikologis,
antropologis, dan bahasa masyarakat yang turut membentuk paradigma-
paradigma tertentu mengenai peran masing-masing gender. Pada buku ini
juga dijelaskan bahwa peran gender seiring berkembangnya waktu
mengalami perubahan-perubahan yang berdampak pada sistem masyarakat
secara global, mulai dari sistem terkecil yaitu keluarga hingga pendidikan,

kesehatan, hukum dan politik.

Hadis tentang Perempuan sebagai Aurat

Pertama, buku “Jilbab, Pakaian Wanita Muslimah” oleh Quraish Shihab.
Buku yang membahas tentang konsep aurat menurut berbagai pandangan ini
menyajikan salah satunya pandangan sunnah mengenai konsep aurat.
Menurut Shihab, karena tidak ada konsep mutlak yang dijelaskan al-Qur’an
mengenai aurat dan batasannya, maka banyak ulama yang berkiblat pada as-
sunnah mengenai hal ini. Terdapat dua hadis yang dijadikan dasar oleh para

ulama dalam menghukumi aurat perempuan. Hadis yang pertama adalah yang
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diriwayatkan oleh at-Tirmiz® yang dijadikan landasan bahwa seluruh tubuh
wanita adalah aurat. Yang kedua adalah hadis yang diriwayatkan oleh Abu
Dawid dan Baihaqi’ yang dijadikan landasan bahwa seluruh tubuh wanita

adalah aurat kecuali aurat dan telapak tangannya.

Kedua, jurnal “Pembacaan Mubadalah terhadap Hadist Perempuan
Sebagai Aurat dan Implikasinya terhadap Relasi Gender” oleh Nurun Najwah
dan Faisal Haitomi. Artikel ini memaparkan tentang pemahaman hadis
perempuan sebagai aurat dengan teori mubadalah atau kesalingan. Hingga
ditarik konklusi bahwa hadis tersebut tidak dapat dijadikan landasan untuk
membatasi peran perempuan sampai dalam ranah domestik saja, melainkan
hadis tersebut merupakan gagasan untuk hifz nafas, hifz mal, dan hifz nasal.
Karenanya konsep penjagaan jiwa, harta, dan nasal juga semestinya
diterapkan kepada laki-laki sebagai makhluk Allah SWT. yang menjalankan

perintah-Nya.

Ketiga, skripsi “Perempuan adalah Awurat: Kajian Otentisitas dan

Pemahaman Hadis)” oleh Umi Faridhoh. Tulisan tersebut berfokus pada
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kajian otentisitas hadis perempuan adalah aurat dan kontradiksi pemahaman
tekstual dan kontekstual hadis tersebut. Kesimpulan yang dapat ditarik dari
pemahaman tekstual bahwa pemahaman ini cenderung bias gender dan
membatasi gerak perempuan di ranah domestik saja. Sedangkan pemahaman
kontekstual menuntut untuk memahami hadis tersebut melalui penggalian
informasi dan pesan pendukung lain untuk dapat memahami hadis sesuai
makna aslinya, seperti pendapat yang dikutip dari Quraish Shihab bahwa
hadis ini sebatas penyampaian kepada perempuan untuk menjaga auratnya

ketika berada di luar rumah.

Berkaca dari tulisan-tulisan di atas yang telah membahas isu terkait peran
publik perempuan maupun hadis tentang perempuan sebagai aurat, benar bahwa
isu yang diangkat dalam tulisan ini bukanlah sebuah pembahasan baru. Beberapa
tulisan di atas telah meletakkan poin yang mendukung peran publik perempuan
dan eksistensi peran tersebut dalam masyarakat. Juga dalam studi-studi hadis
mengenai perempuan sebagai aurat, dapat ditemukan tulisan yang menaruh
perhatian terhadap relasi gender terkait isu ini sehingga pada akhirnya berupaya

untuk tidak membatasi gerak perempuan ketika berkaca pada hadis tersebut.

Menyadari hal ini, perlu kiranya bagi penulis untuk menjelaskan sejauh
mana keterkaitan tema dan perbedaan yang diangkat penulis dengan penelitian
yang telah dilakukan dan posisi tulisan ini diantara penelitian-penelitian
sebelumnya. Maka dari itu reinterpretasi terhadap hadis perempuan adalah aurat
yang akan dilakukan penulis dalam penelitian akademik ini bukan hanya terbatas

pada poin-poin dari tulisan diatas yang telah dipaparkan, tapi penulis juga
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berupaya untuk membawa interpretasi terhadap hadis ini dengan proses
memahami nilai substansial teks agama terhadap pergerakan perempuan pada
implikasi peran perempuan di ruang publik. Terutama pada era masa kini, dimana
pergerakan perempuan dalam wacana publik semakin dapat terlihat bahkan
memegang pengaruh terhadap masyarakat, maka konsep perempuan sebagai aurat
akan dihadapkan dengan pergerakan perempuan di ruang publik lewat interpretasi

hadis yang lebih “segar”.

Kerangka Teori

Dalam penelitian, kerangka teori digunakan sebagai landasan teori kajian
serta landasan berpikir. Selanjutnya melalui kerangka teori dibangun hipotesis.
Hipotesis merupakan pernyataan yang masih bersifat sementara dan masih harus
dibuktikan kebenarannya.® Penelitian ini menggunakan teori ma’anil hadis
menurut gagasan Fazzlur Rahman. Teori pemahaman hadis yang digagas oleh
Fazlur Rahman mengungkap bahwa dalam reproduksi makna hadis harus
berdasarkan kerangka studi historis-sosiologis dan kontekstual sebagai metode
dalam memahami hadis®. Adapun teori yang ditawarkan oleh Fazzlur Rahman
dikenal dengan istilah double movement, aplikasi dari teori ini menuntut agar

memahami kondisi sosio-historis maupun budaya saat suatu hadis muncul.

8 Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan penelitian Gabungan, 1
(Jakarta: Kencana, 2014).

% Sugianto Sugianto, “HERMENEUTIK: METODE DALAM MEMAHAMI HADIS
PERSPEKTIF FAZLUR RAHMAN,” Alfuad: Jurnal Sosial Keagamaan 3, no. 2 (December 6,
2019): him. 47.
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Penerapan teori ini meliputi dua langkah. Yang pertama, memahami hadis
sebagai jawaban atas permasalahan historis atau asbabul wurud dalam artian
pernyataan-pernyataan dalam hadis merupakan respon atas hal atau peristiwa
khusus yang terjadi pada saat itu. Setelah itu melakukan inferensi kemungkinan-
kemungkinan dari pernyataan spesifik hadis untuk menemukan nilai substansial
dari teks hadis sebagai sebuah nilai moral umum yang terkandung dalam hadis.
Yang kedua yakni memahami pernyataan-pernyataan umum tersebut untuk
kemudian digiyaskan sejalan dengan kondisi sosio historis atau realitas pada masa
sekarang. Teori ini dinilai relevan digunakan untuk penelitian ini karena konteks
penelitian akademik ini bermaksud menelusuri konteks sosio-historis dalam hadis

dan bagaimana relevansinya dengan konteks sosial pada masa kini.

Metode Penelitian

Metode penelitian diperlukan dalam sebuah penelitian agar dapat
menyusun sistematika penelitian secara terstruktur dan logis. Metode penelitian
digunakan untuk menjelaskan struktur metodologi dalam penelitian in. Adapun

metode penelitian yang digunakan penulis:

1. Jenis Data dan Model Penelitian

Penelitian ini menggunakan model penelitian kualitatif, yaitu analisis
pencarian makna, pengertian, konsep, karakteristik, gejala, maupun deskripsi

tantang suatu fenomena. Penelitian ini bersifat holistik dan disajikan

10 Fazzlur Rahman, Islam dan Modernitas: Tentang Transformasi Intelektual,
(Bandung:Pustaka, 1985).
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berdsarkan sistematika tertentu secara naratif.** Jenis data yang digunakan
penelitian ini adalah kajian pustaka (library research), yaitu dengan
mengambil sumber data lewat berbagai macam sumber literatur, yaitu kitab,
buku, jurnal, skripsi, tesis serta sumber lainya yang memiliki relevansi

dengan objek yang dikaji.

2. Sumber Data

Sumber data penelitian ini dibagi menjadi dua, yakni sumber data
primer dan sumber data sekunder. Adapun sumber data primer dalam
penelitian ini, setelah menelusuri penelitian terkait hadis-hadis yang berasal
dari kitab al-Kutub al-Tis’ah yang terdiri dari kitab Sahih Bukhari, Sahih
Muslim, Sunan al-Tirmizi, Sunan Abu Dawud, Sunan al-Nasa’i, Sunan lbn
Majah, Sunan al-Darimi, Musnad Ahmad bin Hanbal dan Muwatta’ Imam
Malik, maka penulis hanya mendapati satu Kitab sebagai sumber yang
mencantumkan hadis terkait, yaitu Sunan al-Tirmizz. Selain Sunan al-Tirmizz
penulis juga memilih untuk menggunakan sumber primer lainnya untuk
mmeperkaya redaksi matan dalam menelusuri hadis. Kitab-kitab tersebut
adalah Sakih 1bn Khuzaimah, Sahih 1bn Hibban, dan Mu jam al-Awsat li al-
Tabranz. Adapun sumber sekunder penelitian ini berupa literatur baik berupa
kitab, buku, jurnal, skripsi dan berbagai artikel yang terkait dengan tema aurat
dan peran publik perempuan.

3. Teknik Pengolahan Data

1 yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan penelitian Gabungan.
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Pengolahan data dalam penelitian ini, menggunakan teknik deskriptif-
analitik. Pertama, penulis akan mengumpulkan dan mendeskripsikan hadis-
hadis tentang perempuan adalah aurat. Setelah data yang diperlukan
terkumpul, maka tahap selanjutnya adalah menganalisis data-data dengan
tujuan untuk menjawab pokok masalah yang ada. Dalam tahapan ini, penulis
akan melakukan analisis terhadap hadis-hadis yang sudah terkumpul, untuk
menemukan nilai substansial dalam hadis. Tahap selanjutnya adalah penulis
akan menarasikan nilai substansial dalam hadis untuk menemukan makna
sebenarnya dari hadis tersebut. Dalam tahapan ini penulis menggunakan teori
double movement Fazlur Rahman sebagai bahan untuk menganalisis data-

data hadis tersebut.

G. Sistematika Pembahasan

Untuk memperjelas arah penelitian, maka sistematika pembahasan disusun

sebagai berikut:

Bab pertama, yaitu pendahuluan. Pendahuluan dalam tulisan ini berisi
pengantar tulisan dan argumentasi yang mengantarkan pembaca pada isi tulisan.
Bagian-bagian pendahuluan mencakup latar belakang, rumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teori, metode penelitian,

serta sistematika pembahasan.

Bab kedua, berisi tinjauan umum tentang peran publik perempuan. Bagian

ini  mencakup pembahasan peran perempuan di ruang publik serta
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perkembangannya pada masa pramodernisme dan pascamodernisme. Pada bagian
ini juga dibahas mengenai diskriminasi gender dalam peran perempuan di ruang

publik serta peran publik perempuan dalam Islam.

Bab ketiga, merupakan penelusuran hadis-hadis perempuan sebagai aurat.
Hadis-hadis tersebut selanjutnya ditakhrij menggunakan alat bantu software
Jawami’ al-Kalim untuk mengetahui kedudukan hadis tersebut dalam kitab-kitab
hadis primer. Selanjutnya akan dilakukan analisis sanad dan matan hadis untuk

dapat mengetahui kualitas dan kehujjahan hadis.

Bab keempat, berisi interpretasi hadis perempuan adalah aurat oleh ulama
dan pemikir klasik dan kontemporer, hasil reinterpretasi hadis perempuan adalah
aurat menggunakan teori double movement Fazzlur Rahman serta implikasinya

terhadap konteks peran publik perempuan.

Bab kelima, yaitu penutup. Berisi kesimpulan penelitian beserta saran.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah melakukan penelitian seputar hadis perempuan adalah aurat dan
mengaplikasikan metode pemahaman hadis double movement oleh Fazzlur
Rahman sebagai upaya interpretasi hadis serta melakukan analisis implikasi hadis
terhadap peran publik perempuan maka penulis menarik kesimpulan sebagai
berikut

1. Ditinjau dari segi kualitas, hadis perempuan adalah aurat memiliki beberapa
redaksi matan dan sanad. Setelah dilakukan analisis atas sanad hadis,
diperoleh kesimpulan bahwa hadis terkait berstatus sahih [i ghairih.
Sedangkan dari segi matan, hadis tersebut berstatus maqbzl atau dapat
diterima karena tidak bertentangan dengan al-Qur’an, hadis yang lainnya,
akal sehat, dan menunjukkan sabda-sabda kenabian.

2. Setelah dilakukan aplikasi pemahaman hadis menggunakan metode double
movement yang digagas oleh Fazzlur Rahman dapat disimpulkan bahwa
hadis terkait bukan merupakan sebuah dalil untuk membatas pergerakan
perempuan di luar rumahnya. Yang menjadi problematika mengenai hal ini
adalah terdapat interpretasi-interpretasi oleh para pemuka agama, terutama
oleh ulama-ulama tradisional yang menafsirkan hadis ini sebagai sebuah

pembatasan bagi perempuan untuk beraktivitas di ruang publik. Pemahaman

100
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hadis tersebut dapat diperoleh jika penafsiran hadis tidak dibarengi dengan
menelusuri latar belakang turunnya hadis dan kontekstualisasi hadis dengan
kondisi sosio-historis masyarakat saat hadis muncul ataupun masyarakat
pada masa yang berbeda dimana hadis tersebut akan dijadikan pedoman
dalam beragama dan berkehidupan. Lewat penerapan metode double
movement dalam memahami hadis, diperoleh tujuan umum dari hadis
tentang perempuan adalah aurat yakni untuk menjaga etika. Kemudian
setelah dilakukan kontekstualisasi hadis ini ke problematika perempuan di
ruang publik pasa masa sekarang, hadis tersebut dipahami sebagai bagi
perintah bagi perempuan untuk memenuhi kewajibannya sebagai seorang
muslimah dengan menjaga etikanya di luar rumah seperti menutup aurat dan
berperilaku santun yang dapat mencerminkan nilai-nilai Islam dari dirinya
sebagai seorang Muslim. Hal ini didukung dengan bukti-bukti sejarah
bahwa pada masa Nabi Muhammad SAW perempuan tidak dilarang utnuk
berpartisipasi di ruang publik selama hal yang dilakukannya bertujuan
positif dan tidak mengundang fitnah. Sebagaimana dengan perempuan yang
memiliki peran publik pada masa sekarang, dalam bidang profesi yang
begitu beragama seperti pendidikan, politik, hukum, dan kesehatan,
tentunya aktivitas ini tidak dilarang oleh syariat selama Kkiprahnya
perempuan di ruang publik ini memiliki manfaat bagi dirinya sendiri
maupun orang lain.

Implikasi hadis perempuan adalah aurat terhadap peran publik perempuan

adalah larangan bagi perempuan untuk berkiprah di ruang publik merupakan
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bentuk subordinasi terhadap wanita karena berdasarkan prinsip agama
perempuan memiliki hak untuk berpartisipasi di ruang publik selama hal

yang dilakukan tidak bertentangan dengan prinsip-prinsip ajaran Islam.

B. Saran

Setelah dilakukan penelitian terhadap hadis dan interpretasi hadis
“perempuan adalah aurat” mengggunakan metode double movement oleh Fazzlur
Rahman, penulis bermaksud untuk menyampaikan saran yang diharapkan dapat
melanjutkan kajian mengenai hadis ini dengan perantara cabang ilmu yang lebih
luas agar dapat menghasilkan makna yang lebih luas atas pemahaman hadis ini.
Penelitian dengan menambahkan analisis sosiologis-antropologis memungkinkan
untuk memperoleh pemahaman makna hadis secara lebih dalam dengan
memahami budaya masyarakat saat hadis tersebut muncul. Aplikasi pemahaman
hadis menggunakan metode yang digagas oleh Fazzlur Rahman juga masih
terbuka lebar bagi para akademisi yang berminat untuk melakukan kajian-kajian
lebih lanjut seputar hadis tentang perempuan maupun diskursus hadis yang
lainnya. Tawaran metode ini menarik untuk dibahas dalam kajian hadis karena
metodenya yang dinamis dan dapat terus berkembang dan relevan seiring
berkembangannya zaman.

Demikian penelitian sederhana yang dilakukan oleh penulis. Tentu penulis
menyadari bahwa tulisan akademik ini masih jauh dari kata sempurna dan
terdapat banyak kekurangan dalam penyusunannya sehingga penelitian ini terbuka

atas segala bentuk koreksi dan saran akademik yang lebih lanjut. Diharapkan



103

penelitian sederhana ini dapat memberi manfaat bagi para pembaca, peneliti
akademik selanjutnya dan masyarakat pada umumnya. Pada akhirnya, semua
kebenaran atas penelitian ini merupakan hidayah petunjuk dan pertolongan dari
Allah Swt.

Wallahu a’lam..
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